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Abstract: This article discusses the role of financial technology (fintech) in enhancing 

access to financing for small and medium enterprises (SMEs) in Indonesia. Utilizing 

a qualitative method through literature review, this research explores how fintech 

addresses the challenges faced by SMEs in securing funding. It was found that fintech 

provides faster and more efficient financing solutions and offers alternatives for SMEs 

that are difficult for traditional financial institutions to reach. Various business 

models, such as peer-to-peer lending and crowdfunding, present new opportunities for 

SMEs. This study also highlights the importance of collaboration between the 

government, fintech providers, and financial institutions to create an ecosystem that 

supports innovation and financial inclusion. Thus, this article aims to provide insights 

for policymakers and industry players in formulating better strategies to strengthen 

the SME sector through the utilization of financial technology. 
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Abstrack: Artikel ini membahas peran teknologi finansial (fintech) dalam 

meningkatkan akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. 

Menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur, penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana fintech mengatasi tantangan yang dihadapi UKM dalam mendapatkan 

dana. Ditemukan bahwa fintech menyediakan solusi pembiayaan yang lebih cepat dan 

efisien, serta menawarkan alternatif bagi UKM yang sulit dijangkau lembaga 

keuangan tradisional. Berbagai model bisnis, seperti peer-to-peer lending dan 

crowdfunding, memberikan peluang baru bagi UKM. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, penyedia fintech, dan lembaga keuangan 

untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan inklusi keuangan. Dengan 

demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan bagi pengambil 

kebijakan dan pelaku industri dalam merumuskan strategi yang lebih baik untuk 

memperkuat sektor UKM melalui pemanfaatan teknologi finansial. 

 

Pendahuluan  

Usaha kecil dan menengah (UKM) berperan penting dalam perekonomian Indonesia, 

menyumbang lebih dari 60% PDB dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Namun, UKM 

seringkali menghadapi tantangan dalam mengakses pembiayaan, yang menghambat 

pertumbuhan mereka. Di tengah kondisi ini, teknologi finansial (fintech) menawarkan solusi 

inovatif dengan layanan keuangan yang lebih mudah diakses. 

 

Sayangnya, penelitian mengenai dampak fintech terhadap akses pembiayaan UKM di 

Indonesia masih terbatas, terutama dalam konteks kebijakan. Banyak studi sebelumnya fokus 

pada aspek teknis fintech, tanpa meneliti bagaimana kebijakan mendukung atau menghambat 

akses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis kebijakan yang berhubungan dengan fintech dan dampaknya pada UKM. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana kebijakan dapat 

memfasilitasi inklusi keuangan melalui fintech. Penelitian ini akan meneliti model-model 

fintech yang efektif dan menganalisis peran kebijakan pemerintah dalam mendorong 

pertumbuhan fintech. Novelty penelitian ini adalah pendekatan yang mengintegrasikan analisis 

kebijakan dengan praktik fintech. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan wawasan mendalam tentang peran fintech dalam 

meningkatkan akses pembiayaan bagi UKM, serta rekomendasi kebijakan yang relevan. 

Manfaatnya diharapkan tidak hanya untuk akademisi dan peneliti, tetapi juga bagi pengambil 

kebijakan dan pelaku industri fintech serta UKM. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif, bertujuan untuk 

mendalami peran teknologi finansial (fintech) dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi 

usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia serta menganalisis kebijakan terkait. 

Sumber data meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan ahli fintech, UKM, dan pengambil kebijakan. Data sekunder dikumpulkan 

melalui studi literatur, termasuk artikel jurnal, buku, dan dokumen kebijakan yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui library research, di mana peneliti menelusuri 

literatur dan dokumen kebijakan untuk memahami konteks regulasi yang memengaruhi akses 

pembiayaan. Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik, di mana peneliti 

mengidentifikasi tema-tema utama dari informasi yang dikumpulkan. Hasil analisis diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan dan pelaku 

industri. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi finansial (fintech) telah memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, terutama dalam hal akses pembiayaan 

bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. Transformasi digital yang cepat 

memungkinkan berbagai layanan keuangan menjadi lebih mudah diakses, efisien, dan 

terjangkau. Di tengah tantangan yang dihadapi oleh UKM dalam mendapatkan pendanaan 

tradisional, peran fintech menjadi semakin penting, terutama mengingat bahwa UKM 

merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 

dan menyumbang hampir 60% terhadap produk domestik bruto (PDB). 

 

Analisis menunjukkan bahwa fintech mampu mengatasi beberapa hambatan yang sering 

dihadapi oleh UKM dalam mengakses pembiayaan. Pertama, banyak UKM, terutama yang 

baru berdiri, tidak memiliki catatan keuangan yang solid atau jaminan yang cukup untuk 

mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan tradisional. Fintech, dengan menggunakan 

algoritma dan big data, dapat melakukan penilaian kredit dengan lebih cepat dan akurat, 

mengandalkan informasi alternatif seperti transaksi penjualan dan aktivitas digital. Hal ini 

memungkinkan fintech untuk memberikan akses pembiayaan kepada UKM yang sebelumnya 

terabaikan oleh bank konvensional. 

 

Selanjutnya, keberadaan platform crowdfunding dan peer-to-peer lending telah membuka 

peluang baru bagi UKM untuk mendapatkan dana dari masyarakat luas. Mekanisme ini tidak 

hanya meningkatkan jumlah sumber pendanaan, tetapi juga memperkuat hubungan antara 

pelaku usaha dan investor. Dengan kata lain, UKM tidak hanya mendapatkan modal, tetapi 

juga membangun jaringan yang bisa bermanfaat dalam pengembangan usaha mereka. Dalam 

konteks ini, dukungan dari pemerintah melalui regulasi yang mendukung inovasi fintech sangat 

penting untuk menciptakan ekosistem yang sehat dan berkelanjutan. 

 

Di sisi lain, meskipun fintech menawarkan banyak keuntungan, terdapat tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satunya adalah risiko pembiayaan yang tinggi, di mana beberapa platform fintech 

mengenakan bunga yang relatif tinggi dibandingkan dengan lembaga keuangan tradisional. Hal 
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ini bisa menyebabkan beban utang yang tidak terkelola dengan baik bagi UKM, berpotensi 

memperburuk kondisi keuangan mereka. Oleh karena itu, diperlukan adanya literasi keuangan 

yang lebih baik di kalangan pelaku UKM agar mereka dapat memahami produk-produk 

keuangan yang ditawarkan dan membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan utang. 

 

Dalam konteks kebijakan, pemerintah Indonesia telah berusaha untuk mendukung 

perkembangan fintech melalui regulasi yang jelas dan komprehensif. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) telah mengeluarkan berbagai peraturan untuk memastikan bahwa praktik fintech tidak 

hanya mematuhi standar keamanan dan perlindungan konsumen, tetapi juga mendorong inklusi 

keuangan. Dengan adanya kebijakan yang tepat, diharapkan fintech dapat berfungsi sebagai 

katalisator bagi pertumbuhan UKM, mendorong mereka untuk berinovasi dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar yang cepat. 

 

Secara keseluruhan, peran teknologi finansial dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi 

UKM di Indonesia sangat krusial. Fintech tidak hanya menawarkan solusi untuk masalah 

pembiayaan, tetapi juga menciptakan peluang baru yang dapat memperkuat posisi UKM dalam 

perekonomian. Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari fintech, kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku usaha perlu ditingkatkan. Dengan demikian, 

diharapkan UKM dapat tumbuh dan berkontribusi lebih besar terhadap pembangunan ekonomi 

nasional. Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari fintech terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan UKM, serta bagaimana 

kebijakan dapat terus disesuaikan untuk menghadapi dinamika yang ada. 

 

Tabel 1: Profil Pengguna Fintech di Kalangan UKM 

 

Kategori Jumlah Pengguna % Rata-rata Usia (thn) Jenis – jenis Usaha 

 

Usaha Mikro 40% 30 Makanan, kerajinan 

Usaha Kecil 35% 35 Retail, jasa layanan 

Usaha Menengah 25% 40 Manufaktur 

Total 100% 35 - 

 

Keterangan: Tabel ini menunjukkan profil pengguna fintech di kalangan UKM berdasarkan 

kategori usaha, jumlah pengguna, dan rata-rata usia pemilik usaha. Data ini membantu 

menggambarkan siapa saja yang memanfaatkan layanan fintech dan jenis usaha yang paling 

umum. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulannya, analisis ini menegaskan bahwa teknologi finansial (fintech) memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah 

(UKM) di Indonesia. Fintech mampu mengatasi berbagai hambatan yang selama ini 

menghalangi UKM untuk mendapatkan pendanaan, seperti kurangnya catatan kredit dan 

jaminan yang memadai. Dengan memanfaatkan teknologi dan data alternatif, fintech 

memberikan solusi yang lebih cepat dan efisien, sehingga memungkinkan UKM untuk 

mengakses sumber daya keuangan yang mereka butuhkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjawab pertanyaan tentang bagaimana fintech dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

akses pembiayaan, dan hasilnya menunjukkan bahwa fintech dapat menjadi katalisator penting 

dalam pengembangan UKM di Indonesia. 
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Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mendukung pertumbuhan 

fintech, sambil tetap memperhatikan perlindungan konsumen dan praktik pinjaman yang 

bertanggung jawab. Para pembuat kebijakan diharapkan untuk terus berkolaborasi dengan 

pelaku industri fintech guna menciptakan regulasi yang seimbang, yang dapat memfasilitasi 

inovasi tanpa mengabaikan risiko yang ada. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah untuk 

menggali dampak jangka panjang dari penggunaan layanan fintech terhadap keberlanjutan dan 

pertumbuhan UKM, serta pentingnya inisiatif literasi keuangan yang dapat membantu UKM 

memahami dan memanfaatkan produk fintech secara optimal. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai hubungan antara fintech dan UKM, serta 

kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi yang lebih luas di Indonesia 

 

Rekomendasi  

Dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang peran teknologi finansial (fintech) dalam 

akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia, terdapat beberapa 

rekomendasi penelitian yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penelitian selanjutnya sebaiknya 

fokus pada dampak penggunaan fintech terhadap kinerja keuangan UKM, dengan mengukur 

kinerja sebelum dan sesudah penerapan layanan fintech. Hal ini akan memberikan wawasan 

mendalam mengenai efektivitas fintech dalam memperkuat posisi UKM. 

 

Kedua, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi fintech di 

kalangan UKM. Pendekatan kualitatif dan kuantitatif dapat digunakan untuk menggali persepsi 

pemilik UKM serta tantangan yang mereka hadapi. Selanjutnya, penelitian tentang literasi 

keuangan juga krusial, mengingat rendahnya tingkat literasi di kalangan pemilik UKM dapat 

menghalangi pemanfaatan fintech secara optimal. 

 

Keempat, aspek regulasi perlu dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampaknya terhadap 

perkembangan fintech dan aksesibilitas bagi UKM. Penelitian komparatif antara berbagai 

platform fintech di Indonesia juga diperlukan untuk mengidentifikasi keunggulan dan 

kelemahan masing-masing, sehingga UKM dapat memilih platform yang paling sesuai. 

 

Kelima, penelitian tentang dampak sosial dari penggunaan fintech bagi UKM akan membantu 

memahami hubungan sosial dan jaringan bisnis yang terbentuk. Selain itu, perlu diteliti aspek 

keberlanjutan dari fintech untuk mengetahui dampak jangka panjangnya terhadap pertumbuhan 

UKM. 

 

Terakhir, kolaborasi antara berbagai stakeholder, termasuk pemerintah dan komunitas 

akademik, perlu diperkuat untuk menghasilkan solusi yang lebih inovatif. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mendukung pertumbuhan UKM melalui 

pemanfaatan fintech secara optimal. 
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